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ABSTRAK

Fakultas Hukum
Universitas Nasional
Program Magister Hukum

Tesis, 4 September 2025

Nama : Musa
NPM 1221020918060
Judul Tesis : "THAK KOMUNAL MASYARAKAT MADURA

ATAS SATE MADURA SEBAGAI INDIKASI
GIOGRAFIS DALAM LINGKUP KEKAYAAN

INTELEKTUAL"
Jumlah Halaman : 1 dan 100 halaman
Isi Abstrak : Hak Kekayaan Intelektual adalah hak yang berasal

dari hasil kegiatan intelektual manusia yang memiliki manfaat ekonomi.
Konsepsi Hak Kekayaan Intelektual didasarkan pada gagasan bahwa karya
intelektual yang dihasilkan manusia membutuhkan pengorbanan tenaga,
waktu, dan biaya. Pengorbanan ini menjadikan karya yang dihasilkan
memiliki nilai ekonomi karena /manfaat yang dapat dinikmatinya. Hal ini
mendorong perlunya penghormatan terhadap hasil karya tersebut dalam
bentuk perlindungan hukum.

Sate merupakan makanan tradisional yang digemari banyak orang
di Indonesia. Nama sate di Indonesia didasarkan pada asal daerah resep
bumbu sate, seperti jenis.daging, bahan yang digunakan, dan cara
pembuatannya. Dilihat dari asal daerahnya, jenis sate khas daerah yang
terkenal dengan cita rasa rempahnya yang lezat adalah sate Madura. Sate
Madura umumnya menggunakan daging ayam dan kambing dengan ciri
khas irisan daging yang lebih kecil dibandingkan sate lainnya. Kelezatan
sate Madura terletak pada bumbu pelengkap yang digunakan, yaitu bumbu
kacang (peanut sauce) yang ditumbuk agak kasar dan dicampur dengan
bawang putih, gula merah, dan sedikit kecap manis. Bumbu pelengkap sate
umumnya disajikan dalam bentuk pasta atau bumbu basah sehingga
memiliki daya simpan yang relatif singkat. Oleh karena itu, perlu dilakukan
revitalisasi budaya bangsa melalui upaya nasional terpadu di Indonesia.
Diperlukan mekanisme komersialisasi budaya Indonesia dalam sistem
perdagangan internasional tanpa harus kehilangan jati diri bangsa. Akibat
minimnya payung hukum berupa peraturan perundang-undangan,
berbagai kearifan lokal masyarakat Madura, yaitu sate Madura yang
seringkali diperjualbelikan oleh orang selain orang Madura, hal ini menjadi
permasalahan tersendiri bagi masyarakat Madura.
Daftar Pustaka : Buku 51, Junal 9, Artkel 4, Link 6 dan Perundang

undangan.

Dosen Pembimbing : Dr. Ismail Rumadan, S.H.,M.H.
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ABSTRACT
National University
Faculty Of Law Master of Laws Program
Thesis, 4 September 2025

Name : Musa

Student ID Number : 221020918060

Thesis Title : MADURA COMMUNAL RIGHTS TO MADURA
SATISFIED AS A GIOGRAPHIC INDICATION
IN THE SCOPE OF INTELLECTUAL
PROPERTY

Namber of page : 1 page and 100 pages

Abstrack Contents : Abstrak Intellectual Property Rights are rights

originating from the results of human intellectual activities that have
economic benefits. The conception of Intellectual Property Rights is based
on the idea that intellectual works produced by humans require sacrifice of
energy, time and costs. This sacrifice makes the work that has been
produced have economic value because of the benefits it can enjoy. This
encourages the need for respect for the results in the form of legal
protection

Sate is a traditional food that is liked by many people in Indonesia.
The name of satay in Indonesia is based on the regional origin of the satay
seasoning recipe, such as the type of meat, ingredients used, and how it is
made. Judging from its regional origin, the typical regional type of satay
which is famous for the delicious taste of its spices is Madura satay.
Madurese satay generally uses chicken and goat meat with its characteristic
being that the meat slices are smaller than other satay. The delicacy of
Madurese satay lies in the complementary spices used, namely peanut
sauce (peanut sauce) which is ground a little coarsely and mixed with garlic,
brown sugar and a little sweet soy sauce. Complementary spices for satay
are generally served in the form of paste or wet seasoning so they have a
relatively short shelf life. Therefore, it is necessary to revitalize the nation's
culture through integrated national efforts in Indonesia. A mechanism for
commercializing Indonesian culture is needed in the international trade
system without having to lose the country's identity. Due to the lack of legal
protection in the form of legal regulations, various local wisdoms of the
Madurese community, hamely Madurese satay, which is often bought and
sold by people other than Madurese, this is a problem for the Madurese
community.
Bioliography : 51 books, regulation, 6 links, 4 articles,

Journals

Academic Advise : Dr. Ismail Rumadan,S.H.,M.H.
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Alhamdulillah, Puji syukur kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa,

Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan Tesis ini dengan lancar tesis yang
penulis tulis berjudul "HAK KOMUNAL MASYARAKAT MADURA ATAS SATE
MADURA SEBAGAI INDIKASI GIOGRAFIS DALAM LINGKUP KEKAYAAN
INTELEKTUAL"” Tesis ini dimaksudkan untuk melengkapi dan memenuhi

persyaratan dalam menyelesaikan Program Magister di Universitas Nasional.

Dalam penulisan tesis ini, penulis sudah memperoleh doa, dukungan,
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ucapan rasa syukur dan kebahagian yang sangat mendalam bagi penulis untuk
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Yang sangat saya hormati bapak Dr. Drs. EI Amry Bermawi Putera M.A.,
selaku Rektor Universitas Nasional Jakarta yang telah memberi izin kepada
penulis untuk mengikuti pendidikan Program Magister Ilmu Hukum
Universitas Nasional.

Amat sangat saya hormati Prof Dr. Basuki Rekso Wibowo S.H., M.Si selaku
Dekan Fakultas Hukum Universitas Nasional.

Yang saya sangat terpelajar Dr. Mustakim, S.H., M.H selaku Wakil Dekan
Fakultas Hukum Universitas Nasional.
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M.H., M.Si.,, M.M selaku Ketua Program Studi Magister IImu Hukum
Universitas Nasional.

Yang sangat amat terpelajar Dr. Masidin, S.H.,M.H. selaku Sekertaris
Program Studi Magister Ilmu Hukum Universitas Nasional.

Yang amat sangat terpelajar Dr. Ismail Rumadan, S.H., M.H. selaku Dosen
Pembimbing Tesis yang penuh keikhlasan dan kesabaran dalam
memberikan segala saran, petunjuk dan, bimbingan hingga
terselesaikannya Tesis ini.

Yang sangat amat terpelajar para Dosen Magister Hukum Universitas
Nasional yang tidak dapat Penulis sebutkan satu per satu atas ilmu yang

diberikan selama Penulis menempuh perkuliahan.Kedua orang tua tercinta,
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Bapak Alm. Rukan dan Ibu tercinta Rofiah mereka adalah motivator
terbesar dalam hidup saya yang selalu menyayangi, mendidik, dan
membimbing dengan tulus dan ikhlas. Kesabaran dalam mendidik dan
penuh perjuangan mereka sampai kini yang takkan pernah lelah serta
belum bisa untuk saya membalasnya. Karena atas berkat doa dari mereka
saya bisa melakukan beberapa aktivitas selama kuliah di jakarta

. Teruntuk saudara-saudara, seluruh keluargaku yang selalu memberikan
dukungan doa dan motivasi untuk bisa menyelesaikan tesis ini

. Teman-teman seperjuangan lkatan Mahasiswa Sampang Jabodetabek,
sahabat saya Edo Firnanndo S. H., saudaraku Supardi korpus BEMNUS yang
dari bangku Sekolah dasar sampai di bangku kuliah masih tetap bersama,
Faris, Ali Hamdan, Bang Rojer, kak faig, mahsun, dan adik-adikku imam,
zainuddin Rosul serta yang sangat special teruntuk Menaging Partner LRE
LAW FIRM abang mentor La Radi Eno yang selalu mensuportku di kantor
biar jadi anak yang hebat dan berjiwa kesatria, serta seluruh senior-senior
keluarga besar PMII Universitas Bung Karno yang tidak bisa saya sebutkan
satu persatu namun tidak menghilangkan rasa hormat dan ta’dhim saya.

Jakarta, 28 Agustus 2025

Musa
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